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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji kesadaran, kebijakan dan keadaan finansial 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Populasi pada penelitian menggunakan pelaku UMKM di 

kota kendari untuk jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Penentuan besar ukuran sampel 

dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik convenience sampling maka peneliti 

mengguakan sampel sebanyak 60 responden dari 10 kecamatan di kota kendari dengan 

membagi kuesioner perkecamatan sebanyak 6 kuesioner. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda dengan  di uji menggunakan 

perangkat lunak SPSS 26.  Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukan dari ketiga 

variabel nilai sig yang dihasilkan kurang dari 0,05. Selain itu uji F menunjukan bahwa 

variabel bebas pada penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, 

kebijakan dan keadaan finansial yang mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata kunci : kesadaran wajib pajak, kebijakan, keadaan finansial, kepatuhan wajib 

pajak 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to examine awareness, policies and financial conditions 

regarding taxpayer compliance. The population in the study using MSMEs in Kendari City 

is not known with certainty. Determining the sample size in this study using 

techniquesconvenience sampling So the researchers used a sample of 60 respondents from 

10 sub-districts in Kendari City by dividing the sub-district questionnaires into 6 

questionnaires. Data analysis was carried out using descriptive analysis and multiple 

linear regression tested using SPSS 26 software. Hypothesis test results in this research 

shows that the resulting sig value of the three variables is less than 0.05. Apart from that, 

the F test shows that the independent variables in this study jointly influence taxpayer 

compliance. The results of this research show that the variables of taxpayer awareness, 

policies and financial conditions have a positive and significant influence on taxpayer 

compliance. 

  

Keywords: taxpayer awareness, policy, financial situation, taxpayer compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus melakukan perubahan di segala 

bidang untuk mewujudkan masyarakat sejahtera. Perubahan tersebut dapat berjalan 

dengan baik jika didukung oleh pendanaan yang memadai. Pemerintah membutuhkan 

sumber penerimaan negara untuk membiayai segala perubahan yang dihasilkan dari 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Terdapat tiga jenis sumber penerimaan negara yaitu, 

penerimaan dari sektor migas, sektor pajak, dan sektor bukan pajak. Penerimaan negara 

dari sektor pajak merupakan sumber penerimaan utama negara. Definisi pajak menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Salah satu penggerak bisnis di Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Jumlah pelaku UMKM meningkat setiap tahun. Sejumlah Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia dapat meningkatkan penerimaan negara, salah 

satunya adalah penerimaan pajak. Peran strategis sektor UMKM patut mendapat perhatian 

khusus dari pemerintah. Berbagai upaya dapat dilakukan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mandiri dan berkembang 

guna mewujudkan perekonomian nasional yang tangguh. Salah satu masalah yang 

memerlukan perhatian pemerintah adalah sektor pajak UMKM.   

Pajak UMKM sejatinya adalah PPh Pasal 4 Ayat (2) atau PPh Final yang dikenakan 

atas penghasilan yang diterima Wajib Pajak (orang pribadi maupun badan) dari 
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menjalankan usaha dengan jumlah penghasilan bruto kurang dari Rp 4.800.000.000 per 

tahun diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. Namun pada tahun 2018 

pemerintah telah mengeluarkan peraturan penggantinya yaitu Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018 yang berisi tentang peraturan terbaru mengenai PPh Final bagi 

Wajib Pajak UMKM baik orang pribadi maupun badan yang dengan bentuk koperasi, 

persekutuan komanditer, firma maupun perseroan terbatas, yang memperoleh penghasilan 

bruto atau omzet dalam satu tahun pajak tidak melebihi Rp 4.800.000.000. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tersebut terdapat ketentuan 

pokok yang diubah yaitu tarif PPh Final yang dikenakan atas penghasilan bruto yang 

diterima Wajib Pajak (orang pribadi dan badan) sejak saat diberlakukannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 sampai dengan penelitian ini dilakukan. 

Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) sangat penting peranannya dalam perusahaan. 

Dalam prosedur pemotongan, penyetoran dan pelaporan ini dilakukan berdasarkan 

permohonan wajib pajak (perusahaan) kepada Kantor Pelayanan Pajak yang 

penghasilannya di pungut dari transaksi yang dilakukan dengan UMKM lain, yang 

selanjutnya akan di proses atau ditindak lanjuti oleh petugas kantor pelayanan pajak. 

Pencatatan dalam pajak Penghasilan pasal 4 ayat (2) sangat penting untuk UMKM 

karena dari analisis digunakan oleh pihak intern, maupun ekstren UMKM untuk 

mengetahui jumlah peredaran atau penerimaan penghasilan bruto serta penghasilan yang 

dikenakan Pph final sehingga bisa dihitung besarnya pajak yang terutang, serta dapat 

menggambarkan jumlah penerimaan bruto dari masing-masing jenis usaha atau tempat 

usaha yang bersangkutan, diantaranya dari hasil penyewaan tempat kepada pihak lain. 

Salah satu Daerah yang mengalami jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) yang semakin bertambah setiap tahunya yakni di Kota Kendari. Menurut Wali 

Kota Kendari Sulkarnain Kadir, terdapat 43.000 pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
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(UMKM) yang ada di Kota Kendari, namun hingga 20 April 2021, baru 13.000 yang 

terdaftar. Upayanya untuk mendaftarkan setiap dan seluruh UMKM. Hal ini dilakukan 

dalam rangka mengurangi sejauh mana masyarakat hidup dalam kemiskinan, membantu 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam memperoleh akses permodalan, dan 

meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses terhadap lembaga keuangan 

(Kendarikota.go.id, 2021). Dilihat dari jumlah UMKM yang terdaftar dibanding jumlah 

UMKM yang ada menunjukkan adanya masalah rendahnya kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Kota Kendari. Masih terdapat berbagai permasalahan mengenai kepatuhan 

wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak Indonesia menjadi perhatian penting bagi pemerintah 

untuk meningkatkan kesadaran UMKM untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak adalah pemenuhan wajib pajak atas kewajiban pembayaran 

bantuan pembangunan pemerintah yang dianggap bersifat sukarela dan dipenuhi secara 

tepat dan lengkap setiap tahun. Hal ini penting untuk memenuhi tuntutan wajib pajak 

karena sistem perpajakan Indonesia menganut self assessment system yang menanamkan 

kepercayaan mutlak kepada wajib pajak (Tiraada, 2013). Penerimaan perpajakan 

mencapai Rp1.547,8 triliun, penerimaan PNBP sebesar Rp458,5 triliun, dan penerimaan 

hibah sebesar Rp5 triliun, melampaui target APBN 2021 yang masing-masing sebesar 

Rp1.547,8 triliun, Rp458,5 triliun, dan Rp5 triliun. Realisasi pendapatan tersebut melebihi 

target yang ditetapkan dalam UU APBN Tahun 2021 yaitu sebesar 115,35%. Menkeu 

menjelaskan, “Artinya meningkat 15,35% dari yang diwajibkan undang-undang (APBN 

2021)”. Realisasi penerimaan perpajakan tahun 2021 mencapai 107,15 persen dari target 

UU APBN 2021 sebesar Rp1.547,8 triliun. Capaian ini telah kembali dan melewati level 

pra-pandemi tahun 2019 sebelumnya yaitu pada level Rp1.546,1 triliun (kemenkeu.go.id). 

Anggaran Penerimaan Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2021 tumbuh signifikan 

dari sisi penerimaan pajak sehingga mampu membayar sebagian besar penerimaan fiskal. 
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Untuk memenuhi target APBN 2021, wajib pajak harus memiliki kepatuhan perpajakan 

yang tinggi (Wulandari, Sinaga, & Utomo, 2020). 

Banyaknya kasus yang marak terjadi saat ini seperti gaya hidup mewah pegawai 

pajak yang terlalu menonjol berdampak pada penurunan kepatuhan wajib pajak. 

Pengamat Pajak dari Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Fajry Akbar menilai, 

ada risiko penurunan kepatuhan Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi (OP). Berbagai masalah 

yang terjadi di DJP, berdampak ke kepatuhan formal terutama pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Pajak Penghasilan Orang Pribadi (PPh OP). Di lansir dari 

Kompas.id pada tanggal 2 Maret 2023 terkait kasus Rafael Alun Trisambodo akan 

berdampak pada kepatuhan membayar pajak ataupun melaporkan harta kepemilikannya 

kepada pemerintah. Gaya hidupnya yang dinilai terlalu berlebihan yang tidak sebanding 

dengan gaji pegawai pajak menjadi sorotan publik dan kepemilikan hartanya pun 

dipertanyakan. Menurut Tauhid Ahmad, Direktur Eksekutif Institute for Developments in 

Economics and Finance (Indef), reaksi masyarakat tersebut bersifat mengikis 

kepercayaan terhadap otoritas pemungut pajak. Setiap dolar pendapatan pajak yang 

disetorkan ke dana umum negara digunakan untuk perbaikan infrastruktur, yang pada 

akhirnya bermanfaat bagi masyarakat umum.  

Terdapat beberapa faktor yang menunjukkan akan mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak yaitu diantaranya kesadaran wajib pajak, kebijakan pajak, dan keadaan financial. 

Pada penelitian yang dilakukan (Putri & Wibowo, 2021) faktor-faktor yang telah diteliti 

pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak adalah salah satunya kesadaran wajib pajak. 

Faktor tersebut mempunyai hubungan dengan kepatuhan wajib pajak. Penelitian tentang 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten yaitu melalui penelitian yang dilakukan oleh (Primasari, 2016) menunjukkan 

bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh (LE, BUI, & Nguyen, 2021) faktor lainnya 

yaitu menunjukkan bahwa kebijakan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

Sedangkan menurut penelitian dari (Primasari, 2016) kebijakan pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pajak. Faktor lainnya adalah keadaan financial berdasar penelitian 

yang dilakukan oleh (Luayyi, Septiningtyas, & Yani, 2021) menunjukkan bahwa keadaan 

financial mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian tentang keadaan financial 

terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan hasil yang tidak konsisten yaitu melalui 

penelitian yang dilakukan oleh (Antika, Mulyani, & Budiman, 2021) menunjukkan bahwa 

keadaan financial tidak berpengaruh kepatuhan wajib pajak.  

Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua macam faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari wajib pajak 

itu sendiri dan berkaitan dengan karakteristik individu yang memicu kewajiban 

perpajakannya. Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar wajib pajak, seperti: situasi dan lingkungan wajib pajak (Fuadi, Arabella, 

& Mangoting, 2013). Kepatuhan pajak adalah suatu keadaan terpenuhinya kewajiban 

perpajakan dan hak perpajakan. Wajib pajak dianggap patuh jika penghasilan dilaporkan 

dengan benar, melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) dan jumlah pajak yang 

terutang dibayar tepat waktu (Rahmawati, Pahala, & Utaminingtyas, 2022). Kepatuhan 

wajib pajak merupakan salah satu faktor terpenting dalam mewujudkan target penerimaan 

pajak (Antika, Mulyani, & Budiman, 2021). Kepatuhan wajib pajak adalah usaha nyata 

wajib pajak orang pribadi untuk memenuhi segala kewajiban pembayaran pajak dengan 

sadar dan atas dasar kemauan sendiri, bukan pemaksaan pihak lain (Hamzah, Ramdani, 

Muslim, & Putra, 2018).   

Kesadaran wajib pajak merupakan rasa sadar yang timbul pada pelaku wajib pajak 

dalam membayar dan melaporakan pajak dengan ikhlas tanpa paksanaan dari pihak 
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manapun. Kesadaran wajib pajak akan berdampak pada jumlah pendapatan dari sektor 

pajak  (Tulenan, Sondakh, & Pinatik, 2017). Ketika kesadaran wajib pajak semakin 

meningkat maka, wajib pajak akan berusaha memenuhi kewajiban perpajakannya secara 

jujur sesuai Surat Pemberitahuan (SPT) yang dilaporkan. Kesadaran wajib pajak akan 

berdampak pada jumlah pendapatan dari sektor pajak. Pengetahuan akan peraturan 

perpajakan masyarakat melalui pendidikan formal maupun non-formal akan berdampak 

positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak (Hamzah, Ramdani, 

Muslim, & Putra, 2018). 

Terkait dengan fenomena target pajak dan skandal perpajakan, pemerintah secara 

berkelanjutan perlu mengeluarkan kebijakan dalam rangka penerimaan pajak, baik 

program ekstensifikasi maupun intensifikasi (Primasari, 2016). Kebijakan insentif pajak 

ini akan mendorong dan menciptakan kondisi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya dengan baik. Kebijakan insentif pajak merupakan kebijakan pemerintah 

yang tidak hanya ditujukan kepada individu atau organisasi saja, kebijakan ini juga 

diberikan kepada para investor asing yang bersedia untuk mendukung pemerintah. 

Faktor lain yang diperkirakan menentukan tinggi rendahnya kepatuhan wajib pajak 

adalah keadaan financial. Tingkat profitabilitas dan arus kas dapat mencerminkan kondisi 

keuangan Wajib Pajak UMKM. Keadaan financial dapat dilihat dari rasio profitabilitas, 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, atau untuk ukuran UMKM dapat dilihat dari pencatatan 

arus kas (Permatasari, 2016). Keadaan financial UMKM adalah menjadi penentu 

kesehatan usaha UMKM itu sendiri. 

Dengan melihat adanya beberapa pendapat dari hasil penelitian sebelumnya, maka 

perlu dianalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak yang dalam hal ini dilihat dari variabel-variabelnya yaitu kesadaran wajib pajak, 

kebijakan pajak, dan keadaan financial pada UMKM di Kota Kendari. Penelitian ini 
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adalah replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (LE, BUI, & Nguyen, 2021) dengan 

fenomena adanya Peraturan Pemerintah (PP) No. 46 Tahun 2013 yang dikenal dengan 

pajak untuk UMKM mengakibatkan pro dan kontra terhadap wajib pajak UMKM. Objek 

pada penelitian ini yaitu para pelaku UMKM yang terdaftar sebagai wajib pajak di Kota 

Kendari. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel 

dan sampel. Penelitian sebelumnya menggunakan variabel kebijakan dan manajemen 

pajak, tingkat pemahaman pajak, tingkat persepsi pajak, performa bisnis, biaya kepatuhan 

pajak, dan etika pajak terhadap kepatuhan pajak sedangkan penelitian ini menggunakan 

variabel kesadaran wajib pajak, kebijakan pajak, dan  keadaan financial terhadap 

kepatuhan pajak. Penelitian sebelumnya yang menggunakan sampel UMKM Kecamatan 

Sukarame memberikan landasan yang berbeda dengan penelitian ini, yang fokus pada 

UMKM di Kota Kendari. Hal ini dikarenakan perbedaan dalam lingkungan geografis, 

demografi, dan ekonomi antara Kecamatan Sukarame dan Kota Kendari. 

Kecamatan Sukarame mungkin memiliki karakteristik yang unik, seperti populasi 

yang berbeda, tingkat pendapatan yang berbeda, struktur industri yang berbeda, dan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi UMKM di daerah tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian sebelumnya yang menggunakan sampel UMKM di Kecamatan Sukarame 

mungkin memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi UMKM di daerah tersebut. 

Namun, ketika penelitian ini difokuskan pada UMKM di Kota Kendari, tujuannya 

adalah untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM di wilayah tersebut. 

Kota Kendari mungkin memiliki karakteristik yang berbeda dari Kecamatan Sukarame, 

seperti populasi yang lebih besar, tingkat pendapatan yang lebih tinggi, struktur industri 

yang berbeda, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi UMKM di kota tersebut. 

Dengan memfokuskan penelitian pada UMKM di Kota Kendari, penelitian ini dapat 
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memberikan wawasan yang lebih spesifik dan relevan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada pelaku UMKM di wilayah tersebut. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan dan strategi yang lebih 

tepat dalam mendukung kepatuhan wajib pajak bagi UMKM di Kota Kendari. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman terhadap kesadaran pelaku 

UMKM di Kota Kendari dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Meskipun 

terdapat pertumbuhan dalam jumlah UMKM, kurangnya kesadaran atau pemahaman 

mengenai aspek perpajakan dapat menjadi faktor utama rendahnya kepatuhan wajib 

pajak. 

Data dari Dinas Perdagangan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di Kota 

Kendari memberikan gambaran tentang meningkatnya jumlah UMKM di wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

kesadaran pelaku UMKM terkait kewajiban perpajakan mereka dan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi tingkat kepatuhan mereka. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi atau rekomendasi yang 

dapat membantu pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Kendari. Langkah-langkah seperti 

peningkatan edukasi pajak, penyederhanaan proses perpajakan, dan pemberian insentif 

dapat menjadi strategi efektif untuk merangsang pelaku UMKM agar patuh secara 

sukarela terhadap kewajiban perpajakan mereka. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengambil judul penelitian 

yaitu “PENGARUH KESADARAN, KEBIJAKAN, DAN KEADAAN FINANSIAL 

YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB PAJAK (STUDI PADA UMKM 

KOTA KENDARI)”.  
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1.2 Komponen Tautan 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pikiran 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak 

UMKM di Kota Kendari? 

2. Apakah kebijakan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kota Kendari? 

3. Apakah keadaan financial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

di Kota Kendari? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak UMKM di Kota Kendari. 

2. Untuk menguji pengaruh kebijakan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Kota Kendari. 

3. Untuk menguji pengaruh keadaan financial terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM di Kota Kendari. 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Dalam penelitian ini ingin memberikan kontribusi atau dampak kepada beberapa  

pihak yang bersangkutan, yaitu: 

1. Bagi wajib pajak 

Kontribusi yang ingin diberikan adalah meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

UMKM terutama dalam kaitannya dengan kesadaran membayar pajak, kebijakan 

pajak, dan keadaan finansial terhadap kepatuhan pajak pada UMKM di Kota 

Kendari. 

2. Bagi universitas 

Manfaat yang dapat diambil universitas adalah untuk referensi kepada mahasiswa 

lainnya yang ingin melakukan penelitian. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat membawa wawasan sekaligus sebagai 

tempat untuk memperaktekkan sebagian ilmu yang telah diperoleh selama masa 

kuliah. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

UMKM di kota Kendari dengan variabel independen kesadaran membayar pajak, 

kebijakan pajak, dan keadaan financial terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Kendari sebagai variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai Pengaruh Kesadaran, Kebijakan 

Dan Keadaan Finansial Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada UMKM Kota 

Kendari)”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran 

wajib pajak yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kota Kendari, maka akan semakin 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

2. Pengaruh Kebijakan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel kebijakan pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi tingkat kebijakan 

pajak yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kota Kendari, maka akan semakin 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

3. Pengaruh Keadaan Finansial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel keadaan finansial memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi tingkat keadaan 

finansial yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kota Kendari, maka akan semakin 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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5.2 Saran  

Dalam sebuah penelitian, seseorang peneiliti harus mampu memberikan sesuatu yang 

berguna ataupun manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga, 

komunitas serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah peneliti 

menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka pada bab penutup peneliti mengemukakan 

saran sesuai dengan hasil pengamatan dalam pembahasan skripsi ini. 

A. Saran Akademis 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang penelitian 

serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama. Peneliti berharap agar topik ini 

dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk 

mengadakan penelitian lanjutan, dengan cara mengadakan wawancara atau penyebaran 

kuesioner yang lebih luas guna mendapatkan hasil yang kebih maksimal.  

B. Saran Praktisi 

1. Karena kesadaran wajib pajak mempunyai nilai yang paling rendah dari kebijakan pajak 

dan keadaan finansial maka peneliti menyarankan untuk Dirjen pajak melakukan kegiatan 

sosialisasi atau seminar untuk para pelaku UMKM di kota kendari dengan kesadaran yang 

tinggi maka banyak orang yang awalnya masih kurang sadar akan pentingnya pajak akan 

menjadi termotivasi untuk sadar akan pentingnya membayar pajak.  
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